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Tuiuan penelitian ini udaluh untuk (l) menentukan teknik pener.iemahan
yang diaplikasikan penerjemah dalam menerjemchkan teks fotktor it{andailing
Anak Na Dangol Ni Andung t{aktm bahasa Inggris, (2) menjelaskan bagaimana
kualitas terjemahan dalam menerjernahkctn tekt Anak Na Dangol Ni Andung
dalam balrusa Inggris, diln (3) mengektborasi ntengapa telcnik penetiemahan
tersebttt digunakan untuk menerjemahkan teks tersebut. Penelitian ini
herorientasi pada anali.sis teriernahan menggun*kan teori Newmark (1g88) untuk
menganalisis teknik terfemuhan dan untuk tnengetahui bagaintontt teknik
penerientahan yang digmtakcn terhcdap kuctlitcts terjemct*tan penuli,s
menggunakan paralneter yilftg diterapkcm oleh Nababun (2012). Peneliticm ini
menggttnakan pendekatan cleskriptif tmtuk mengkctji chta yang berasal dari
sumber data dokunten, maupun dari infortnan kunci. Temuan penelitian yang
diterapkan daktm mene$emaltkan telu Anak Na Dangol Ni Andung dalam bahctsa
Inggris atlalah sebagai herikut: Pertama, di dalam penelitian ini teridentifikasi
bahwrt tiga batasan penelitian yang dianctlisis: istilah budaya, perumpamaan clan
idiom rnemiliki empat teknik peneriemahan yaitu fuknik penerjemahan tunggal,
telcnik kuplet, teknik triplet dan teknik huartet. Istilah budaya sebagti batasan
penelitian yang pertama memiliki 7 varian teknik penerjemahan, penerjemahan
harfiah sebanyak 16 data, peminjoman murni sebanyak ll data, pencmbahan
sebanyak 5 data, deskrip,si sebanyak 3 data, pengurafigan.sebanyak 2 data, teknik
amplifikasi dan substitusi rnasing - masing sebanyak 1 data. Perumpamaan
sebagai batasan penelitian yang kedua memiliki l0 varian teknik penerjemahan,
telmik penerjemahan iwrfiah sebanyak 25 data, modulasi sebanyak 2l data,
peminjaman murni dan trunsposisi m.asing - masing sebanyak 12 data,
penambaltan sebanyak 7 data, pengzrongan sebanyak 6 data, amplifikasi dan
komposisi masing - masing sebanyak 2 data, deskripsi dan.fonologis masing *
masing I data. Idiom ,rebogai batosan penelitian ycng ketign memiliki 7 varian
teknik penerjemahan, t-eknik penerjemahan modulasi sebanyak 14 data,
penerjemahan harfiah dan transposisi ma.sing * masing sebanyak 7 data,
penambahan sebanyak 6 data, peminjarnan murni sebanyak 3 data, pengurangan
sebanyak 2 data dan deskripsi sebanyak I data. Kedua, dalam penelitian ini juga
ditemukan bahwa dolum menerjemahkan teks Anak Na Dangol Ni Andmg dalam
bahasct Inggris ditemukan clua teknik penerjem*han yaittt telcnik tunggal I5,5ok,
dan teknik ganda 84,5ort. Hctsil penelitian ini menunjukkan bahwa 48,5'% data
mertrpakan terjemahan yang akurat dctn 51,5% terjemahan yfing kurcng akurat.
Sementara itu, 64,1%, berterima dan 35,9ok kurang berterirna. Dari aspek
keterbocaannya, 68% mempunyai tingkat keterbacaan tinggi dan 32% tingkctt
keterbacattn sedang. Dari 103 data surnber yang dianalisis, teridentifikasi baltwa
kualitas terjemaltan merupakan terjemnhan ydng akurat, berterima clan
nxeffipxtnyai tingkat keterbacaan tinggi. Ketiga, alasan telcnik penerjemahan
digunakan dengan cara teknik tersebut. Pertanza, peneriemah adalah maltasiswa
52 memiliki keterbatasan pengetahuan khususnya dolam materi penerjemahan.



Mahasiswa yang ma,sih belajar khususnya helajar terjemahan seharu"snyu
memiliki pengaruh terlutdap kualitas terjemahan dimanu penerjemah
meneriemahkan kata per kata dari teks sumber. Kenmdian menyadaiinya bahwa
dalam menerjemahkan telc,c tersebut tidak selamanya cocok tlengan tek.s .sasaran.
Terjemahannya bergeser ke teknik modulasi tlimana tek sumher yang mentiliki
aspek budaya bisa teratasi. Kedua teknik yang digunakan helun iugi mematlai
dalam kualitas terjemcthan, sehingga yang menjctdi solusi terakiir-'pene$emah
menggunakan teknik peminjaman. Hal inilah yong menyebabkcn haclirnya- teknik
kuplet dan triplet. Kedua, tehtik penegemahan iarfiah digunakan tebih barryak
oleh penerjemah karena pada umumnya para pemakai bahasu tebik banyak
memakai makrta literal clalam menceritakan Jblklor tlaripuda metnakai makna
non literal. Hasil teriemahatt teks yang memakai teknik harfiah makna bisct
tersampaikctn tetapi tidak berterirna dala*t budaya baha,sa scLeilran. 'j-eknik
modulasi digunakan karena telcv sutnber memiliki sudut panclang yung herbecla
dengan teks sa.caran tetapi rnemiliki tujuan yong to*i dalam"'menfampaikan
pesan karena udanya perbedaan butlaya dientara keclua baha,tl rir^sebut.
Sem-entara teknik perniniaman digwtakan penerjetnah krtrena tidak clitemukannya
padanan kata yang sesuai dalam teks sasaran sanxa sekali.
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